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ITULAH sebagian quotes

quotes cinta dari Fajar

Sadboy, remaja pria berusia

belasan tahun yang banyak

menghiasi media sosial.

Fenomena Fajar yang

menjadi lelaki dengan

kesedihan karena ditinggal

pacar, membuatnya viral

sehingga banyak diundang

ke berbagai stasiun televisi.

Memang menghibur, na-

mun perilakunya meng-

undang kontroversi. Seba-

gian masyarakat prihatin,

karena bisa mempengaruhi

mental remaja yang se-

harusnya masih fokus pada

pendidikan. Dikhawatirkan

bisa memunculkan sadboy

atau sadgirl lainnya.

Disinilah pentingnya per-

an orangtua untuk mem-

bimbing anak, masih ba-

nyak tayangan lain yang le-

bih menginspirasi dan me-

motivasi. Media yang masif

bisa memprovokasi pikiran,

apalagi remaja yang masih

mencari jati diri.

Terlalu Dramatis

Kesedihan itu adalah

bagian dari emosi. De-

mikian Anisia Kumala,

Dosen Psikologi Universitas

Muhammadiyah Prof DR

HAMKA (Uhamka) Jakar-

ta, Tanggapi Kasus Fajar

Sadboy, kemarin di Jakarta.

Kasus seorang remaja

usia 15 tahun bernama

Fajar Labatjo yang memi-

liki kisah pilu karena pe-

sannya tak kunjung dibalas

oleh sang kekasih. Kini

Fajar dijuliki oleh netizen

dengan sebutan Fajar sad-

boy. Sadboy sendiri memi-

liki arti remaja lelaki yang

sedih.

Menilik dari video yang

diunggah oleh akun You-

tube SerbaSerbi TV, Fajar

mengaku bahwa chatt yang

ia kirimkan kepada sang

kekasihnya tidak kunjung

dibalas sejak bulan Okto-

ber. Ia juga mengaku,  meli-

hat kekasihnya berkencan

dengan pria lain di pasar

malam.

Dalam menganggapi ka-

sus Fajar Sadboy ini, Anisia

Kumala  menyampaikan,

kesedihan Fajar terlalu

dramatis. Sebelumnya ia

menjelaskan bahwa manu-

sia memiliki berbagai emosi

positif, misalnya bahagia

dan cinta. Sedangkan emosi

negatif misalnya marah

dan sedih.

”Pada dasarnya, manusia

diberikan anugerah oleh

Tuhan untuk merasakan

emosi yang positif dan

negatif. Dan manusia yang

sedang patah hati seperti

Fajar ini memang wajar

bersedih dan marah. Na-

mun jika emosi tersebut itu

berlebihan dan menyalur-

kannya menjadi sesuatu

yang ditruktif yang meru-

sak dirinya maupun orang

lain. Maka yang harus di-

hindari adalah sedih yang

berlebihan atau berlarut.

Anisia menekankan me-

lalui kasus ini bahwasanya

dapat mengambil pembela-

jaran untuk masyarakat

bahwa sedih atau marah

merupakan fitrah yang

manusia miliki. Dan seba-

gai manusia yang memiliki

akal dan pikiran, harus be-

lajar untuk mengontrol

emosi atau perasaan apa-

pun serta bisa meregulasi

diri agar tidak berlebihan.

”Intinya, manusia yang

sehat itu adalah yang bisa

meregulasi diri atau

emosinya. Jika tidak bisa

meregulasi dirinya sendiri,

maka harus meminta perto-

longan orang lain misalnya

keluarga, sahabat maupun

orang yang ahli seperti

psikolog,” tambah Anisa. 
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BELAJAR DARI FAJAR SADBOY

Kendalikan Emosi Negatif Jangan  Berlebihan
Dia yang telah menikmati
Saya yang dia sakiti
Akhir cerita dia ke pelaminan
Saya yang jadi tamu undangan

Tanya :

Saya menikah dengan suami 12

tahun silan di KUA., kemudian ikut

suami kerja di Kalimantan. 7 bulan lalu

suami mengajak pulang ke

Kulonprogo. Saya ditinggal suami ke

Kalimantan katanya ada urusan pen-

ting. Namun tiba tiba ada surat pa-

nggilan gugatan cerai di Kalimantan,

saya bingung tak bisa hadir. Apa yang

harus saya lakukan?

Ning, Kulonprogo

Jawab :

Untuk mengahadapi   gugatan cerai

suami di Pengadilan agama

Kalimantan,  bisa mengajukan

Keberatan ( eksepsi )  agar gugatan

suami tidak proses di Kalimantan,

karena posisi  keberadaan ibu di

Kulonprogo, tentunya dengan  me-

nunjukkan  Surat keterangan Domisili

di Kulonprogo.

LB  Apik Yogyakarta , Jl Kenanga 5,

Perumnas Condong,  Depok Sleman.

Sidang Gugatan Tiba-tiba

Tanya:

Saya memiliki adik yang selalu

mengeluh sakit kalau menstruasi,

usianya 25 tahun. Biasanya minum

obat bebas dan  jamu kunir asem.

Ada yg bilang nanti kalau sudah

menikah punya anak, kalau menstru-

asi tidak sakit lagi. Apakah benar?

Dina, Gunungkidul.

Jawab:

Sebenarnya, nyeri menstruasi

adalah hal yang normal. Meski begi-

tu, nyeri menstruasi yang terlalu

parah, tidak bisa diabaikan karena

bisa menjadi pertanda kondisi lain

Gejala  psikologis sering muncul

pada saat saat sedang menstruasi,

seperti perubahan suasana hati, de-

presi, mudah tersinggung dan

umumnya merasa tidak enak badan.

Gejala-gejala yang menyertai nyeri

menstruasi inilah yang membuat sa-

ngat tidak nyaman. Selain itu nyeri

menstruasi juga bisa menjadi pertan-

da kondisi tertentu, seperti en-

dometriosis, fibroid, dan penyakit

radang panggul.

Sejauh ini sebenarnya belum ada

bukti ilmiah yang menunjukkan bah-

wa, menikah dapat mengurangi nyeri

menstruasi. Beberapa orang

mungkin berpikir, aktif secara seksu-

al mampu mengurangi nyeri men-

struasi. Beberapa orang menyakini

bahwa kontraksi rahim saat or-

gasme, dinilai mampu meluruhkan

lapisan darah lebih cepat dari bi-

asanya. Ada  pula yang mengakui,

tidak merasakan nyeri menstruasi

sama sekali setelah kehamilan dan

persalinan.

Salah satu teori mengatakan bah-

wa, persalinan mampu menghi-

langkan beberapa situs reseptor

prostaglandin di dalam rahim.

Prostaglandin, hormon yang men-

garahkan rahim berkontraksi selama

persalinan, ternyata juga berperan

dalam nyeri menstruasi bulanan. Itu

alasannya beberapa perempuan

yang sudah menikah dan hamil,

mengalami pengurangan nyeri men-

struasi atau bahkan sudah tidak

mengalami nyeri sama sekali.

Saat ini secara umum, nyeri men-

struasi dapat diatasi dengan obat

pereda nyeri dan antiradang. Selain

itu, menggunakan botol yang diisi air

hangat atau mandi air hangat juga

bisa meringankan gejalanya.

Namun apabila mengalami nyeri

menstruasi hebat, sebaiknya jangan

disepelekan karena bisa jadi itu tan-

da kondisi-kondisi tersebut. Segera

menghubungi dokter/ke layanan

Kesehatan. Demikian penjelasan ka-

mi,  semoga bermanfaat.  ❑-d

Penyebab Nyeri Menstruasi

KR-Franz Boedi Soekarnanto

Berhati-hatilah di media sosial karena bisa memprovakasi pikiran seseorang.


